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Abstrak  
Kota Cirebon terkenal sebagai kota penghasil kerajinan batik yang mempunyai ciri khas, 
sayangnya produk turunan dari kain batik belum dikembangkan secara maksimal, sehingga 
limbah batik ini terbuang percuma. Hal tersebut juga disebabkan oleh karakter tidak bersifat 
berkelanjutan pengerajin sekitar terhadap limbah batik. Kebiasaan ini membuang peluang 
menghasilkan variasi kerajinan-kerajinan tangan lainnya yang menarik wisatawan berkunjung. 
Dalam beberapa bulan ini akibat adanya pandemi Covid-19 cukup mempengaruhi jumlah 
wisatawan yang datang sehingga membuat para pengrajin harus berpikir keras untuk bertahan 
hidup dengan berbagai cara. Keresahan akan hal tersebut membuat seorang pemilik industri 
kreatif di desa Trusmi Cirebon membuka jalan untuk bekerja sama dengan peneliti secara 
daring melalui metode observasi dan wawancara, dalam menghasilkan solusi berupa 
rekomendasi desain untuk memanfaatkan situasi pandemi menjadi sesuatu yang 
menguntungkan bagi masyakarat dan pengajin sekitar di desa Trusmi Cirebon terhadap 
limbah batik. 
 




Cirebon City is one of the industrial sector cities with the main potential in producing good 
batik handicrafts with many forms of cloth, while derivative products from batik cloth have 
not been explored maximally. It is very unfortunate because the local craftsmen's character is 
not sustainable towards the batik waste, wasting the opportunity to produce other handicrafts 
that attract tourists to visit. In recent months due to the COVID-19 pandemic, it has quite 
affected the number of tourists who come, therefore the craftsmen have to think hard to 
survive in various ways. This situation has made a creative industry owner in Trusmi Cirebon 
village open the way to collaborate with researchers by online connection while doing 
observation and interview methods, in producing solutions in the form of design 
recommendations to take advantage of the pandemic situation into something beneficial for 
the community and local craftsmen in Trusmi village. Cirebon on batik waste. 
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1. Pendahuluan 
Kota Cirebon Jawa Barat dikenal juga sebagai kota yang menghasilkan berbagai 
macam kerajinan, khususnya industri kreatif dibidang batik yang saat ini berkembang 
sangat pesat. Bila dilihat dari sisi ekonomi pada saat ini, trend dan prospek pasar batik 
masih sangat menjanjikan. Sebagai sebuah kerajinan, batik adalah potensi ekonomi 
kreatif berbasis seni/budaya  khas dan unik. Batik merupakan sebuah industri ekonomi 
kreatif yang diprediksi akan menjadi industri yang akan berkembang pesat pada masa 
yang akan datang.  
Di daerah pedalaman Jawa yang sebagian besar merupakan daerah pertanian, 
pekerjaan membatik pada waktu itu hanyalah sebagai pekerjaan sambilan para petani 
dan nelayan di antara musim tanam dan musim panen atau musim angin untuk melaut. 
Hasil dari pekerjaan sambilan ini hanya untuk memenuhi kebutuhan sandang mereka 
sehari-hari. Begitu pula dengan perkembangan batik di kota Cirebon khususnya di 
sentra industri batik Trusmi. 
Batik Cirebon merupakan cerminan dan kehidupan sosial budaya, falsafah hidup dan 
adat-istiadat orang Cirebon (Saifanah, 2018). Beberapa perwujudan batik Cirebon 
secara visual dapat digambarkan melalui motif dan warnanya. Motif yang menjadi ciri 
khas batik ini yaitu garis-garis pada motif kain batik Cirebon menggunakan garis 
tunggal dan tipis dengan warna garis yang lebih tua dibandingkan dengan warna 
latarnya. Warna-warna yang dipakai kain batik Cirebon dominan memiliki warna 
kuning, hitam dan warna dasar krem atau berwarna merah tua, biru tua dan hitam. 
Bentuk-bentuk lain dari motif batik Cirebon yaitu memiliki corak yang dipengaruhi oleh 
budaya dari bangsa-bangsa asing yang pernah memiliki hubungan erat dengan Cirebon. 
(Fitinline, 2013). 
Dalam proses pembuatan produk dari bahan kain batik, sering ditemukan adanya 
pengolahan sisa produksi kain batik sangat kurang maksimal bahkan tidak tersentuh 
sama sekali. Terutama hal yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 
kembali kain batik. Maka hal ini memerlukan solusi agar limbah-limbah tersebut dapat 
digunakan kembali dengan cara lain sehingga menghasilkan produk baru yang berguna 
bagi masyarakat sekitar. Dengan banyaknya masyarakat di Cirebon yang memiliki 
potensi untuk membuat variasi kerajinan tangan, maka tim peneliti bekerjasama dengan 
seorang pelaku pengusaha UKM di daerah Trusmi Cirebon dengan membuat beberapa 
ide desain kerajinan tangan yang unik dan fungsional sehingga dapat bermanfaat untuk 
masyarakat di Cirebon terutama dalam menghadapi situasi pandemi COVID-19 saat ini. 
Diharapkan dengan adanya gagasan ini, selain bermanfaat untuk masyarakat sekitar, 
tentunya juga mempunyai nilai jual. 
 
Identifikasi Masalah 
Setelah melakukan pengumpulan data berupa wawancara secara daring dengan 
narasumber dari UKM di Cirebon, maka dihasilkan identifikasi masalah yaitu 
terbatasnya pengelolaan produk yang dimiliki UKM di daerah sekitar sentra industri 
batik Trusmi, kurang dimanfaatkannya limbah kain batik sisa dari industri garmen 
sekitar serta kurangnya variasi produk kerajinan berbasis dari sisa atau limbah kain 
batik yang banyak ditemukan sekitar sentra industri batik Trusmi.  
Dengan merebaknya Pandemi wabah virus COVID-19 diseluruh dunia dan tidak 
terkecuali di Indonesia dimana memaksa orang-orang untuk lebih menjaga kebersihan 
dan protokol kesehatan seperti yang dianjurkan pemerintah, Seperti mencuci tangan, 
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menjaga jarak, dan memakai masker. Hal lainnya membiasakan orang membawa 
kemana-mana barang-barang esensial seperti masker, hand sanitizer ataupun tisu yang 
berguna untuk mencegah terjangkit COVID-19. Banyaknya barang yang harus dibawa 
menyesuaikan dengan protokol kesehatan, maka ada kebutuhan akan sebuah tempat 
atau wadah yang dapat membawa barang-barang tersebut sebagai pendukung aktitfitas 
selama masa pandemi covid-19 ini yang praktis dan tidak merepotkan penggunaanya. 
Terutama bagi yang mempunyai kebutuhan berbelanja, membawa barang-barang besar 
lainnya ataupun lainnya. Ide sederhananya bermula dari itu untuk dikembangkan 
menjadi sebuah produk dalam memanfaatkan limbah kain batik, menjadi produk yang 
berguna di masa pandemi covid-19 saat ini.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Batik adalah fenomena kultural, yang menakjubkan dan telah menjadi, tonggak 
legendaris dibidang penciptaan budaya kain. Sejarah menunjukan bahwa 
keberlangsungan batik selama kurun kurang lebih 350 tahun batik memiliki keterkaitan 
erat dengan peri kehidupan sosial, kultural dan ekonomi masyarakat pendukungnya. 
Batik sebagai sebuah artefak seni Nusantara, merupakan implementasi dan ekspresi 
kebudayaan dari kehidupan masyarakatnya dengan latar belakang pemikiran, filsafat, 












Gambar 1. Pengerajin batik di masa lampau 
sumber: batik.or.id 
 
Batik  pada awalnya sekitar abad ke 6-7 M adalah sebuah seni rakyat. Menurut 
laporan yang disusun oleh De Kat Angelino pada tahun 1930, menyimpulkan bahwa 
seni batik khususnya yang berkembang di daerah pesisir adalah betul-betul seni 
kerajinan rakyat dan bukan berasal dari kraton. Berdasarkan catatan sejarah dari Cina, 
pada masa kerajaan Mataram, pasar desa sudah menawarkan bahan-bahan untuk batik, 
seperti: mengkudu, nila, batik, dan kain katun. Catatan ini menunjukkan bahwa di desa-
desa sudah terjadi kegiatan pembatikan. Walaupun masih bersifat kegiatan sambilan dan 
hasilnya belum menjadi barang dagangan namun sudah dapat dilihat adanya bibit-bibit 
ke arah komoditas perdagangan. 
Batik merupakan karya seni budaya Indonesia yang dikagumi dunia. Diantara 
pelbagai wastra tradisional yang di hasilkan dengan teknologi celup rintang, batik 
mampu hadir dengan sangat indah dan halus. Dalam perkembangannya sebagai suatu 
karya budaya, karya adi luhung bangsa indonesia batik juga tidak dapat lepas dari 
pengaruh zaman dan lingkungannya. Pada masa kini istilah batik telah meluas dan 
mewahana ke berbagai bentuk pengertian dalam dimensi pemaknaan, prinsip tujuan, 
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Gambar 2. Pengerajin batik 
Sumber: batik.or.id 
 
Catatan tertulis tentang batik baru muncul pada pada tahun 1518 yaitu dari wilayah 
Galuh di Barat Laut Jawa, pada masa pra-Islam. Menurut Denys Lombard, sumber 
tertulis yang paling tua tentang batik terdapat dalam sebuah naskah sunda yang 
ditemukan di selatan Cirebon dari kerajaan Galuh di Jawa Barat, pada tahun 1440 Saka 
atau tahun 1518 Masehi. Kata batik memang belum disebut disana, tapi yang ada ialah 
kata lukis, yang pada saat itu adalah penyebutan yang lazim untuk menyatakan 
pembubuhan malam diatas kain. Selain itu disebut nama-nama teknis dari nama-nama 
motif. Para sarjana berkesimpulan bahwa seni batik di Indonesia berasal dari jaman 
tersebut, walaupun dari sumber itu dipakai istilah “lukis” (Denys Lombard, 1996:193). 
Kata Batik dalam Kamus Besar Indonesia, Balai Pustaka, Anton M. Moeliono 
sebagai penyunting memberikan uraian sebagai berikut: 
Batik, a.l. 1. Corak atau gambar (pada kain) yang pembuatannya secara khusus 
dengan menuliskan atau menerakan malam kemudian mengolahnya diproses 
dengan cara tertentu. 2. Cat kain bergambar yang pembuatannya secara khusus 
dengan melukiskan atau menerakan malam pada kain itu kemudian 
mengolahnya diproses dengan cara tertentu; kain batik (Anton M. Moeliono : 96). 
Sedangkan pada Ensiklopedi Nasional B, diuraikan tentang batik sebagai 
berikut: 
Batik: suatu seni tradisonal asli Indonesia dalam menghias kain dan bahan mori 
yang digambari dan diproses secara tradisional untuk dikenakan sebagai pakaian 
bawah oleh banyak suku di Indonesia, terutama suku-suku di Pulau Jawa  
(Ensiklopedi Nasional Indonesia : 206). 
 
Dalam pengembangannya pada masa yang akan datang, batik sebagai salah satu 
ekonomi kreatif bagi Indonesia memiliki dua manfaat sekaligus,  yaitu sebagai pemicu 
pertumbuhan ekonomi yang memihak pada rakyat serta sebagai penguat identitas 
kultural bangsa. 
Pengembangan ekonomi kreatif juga sejalan dengan arah pembangunan ekonomi 
kerakyatan, yang berprinsip berkeadilan dan bermartabat, sehingga  pertumbuhan dan 
stabilitas ekonomi dapat dinikmati secara lebih merata oleh seluruh komponen 
masyarakat, dengan mengedepankan peran nyata koperasi dan UKM. 
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Saat ini penyerapan tenaga kerja industri batik sekitar 3.5 juta orang yang menyebar 
di berbagai wilayah, tentunya hal ini sangat signifikan dalam memberi kontribusi 
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan penghasilan rakyat.  
Selain dengan memberdayakan masyarakat sekitar untuk terlibat, dalam 
pengembangan batik juga dirasakan penting untuk memberdayakan industri-industri 
rumahan serta kemitraan UKM dengan industri batik dalam hal pemanfaatan limbah 
produksi garmen atau konveksi. 
Dengan dibukanya lapangan kerja alternatif bagi masyarakat sekitar dapat 
mendatangkan keuntungan lebih bagi mereka baik dari segi penghasilan maupun segi 
keterampilan dalam menghadapi masa sulit seperti pandemi COVID-19 seperti sekarang. 
 
Batik Trusmi Cirebon 
Perkembangan Industri Kreatif di dunia saat ini telah bertumbuh pesat, tak terkecuali 
di Indonesia, khususnya di Kota Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Cirebon dikenal sebagai 
salah satu kota dengan banyak Industri kreatif berbagai jenis yang berkembang cukup 
pesat, salah satunya adalah Industri batik, khususnya di sentra batik Trusmi.  
Cirebon yang merupakan daerah pesisir menjadi pusat perdagangan dan pertemuan 
berbagai macam budaya di Nusantara memiliki corak batik sendiri yang terpengaruh 
dari banyak  budaya yang berkembang di sekitarnya. Corak batik cirebon biasa disebut 
sebagai corak batik pesisir. Sebagaimana lazimnya batik pesisir  dimana corak yang ada 
memiliki ragam hias yang bersifat naturalis dan banyak dipengaruhi oleh berbagai 
kebudayaan asing, misalnya Cina, Belanda, Jepang dan lain sebagainya. Selain 
dipengaruhi asing pada corak dan motifnya, batik pesisir lebih berani dalam hal 
pewarnaan dengan beraneka ragam dan rentang warnanya. Batik pesisir berkembang 
khususnya didaerah yang dilalui oleh jalur-jalur perdagangan, dalam hal ini daerah 
pantai utara pulau Jawa yang menjadi pintu gerbang bagi kebudayaan asing yang masuk 
ke Indonesia. Batik ini antara lain berkembang didaerah: Indramayu, Cirebon, 
Pekalongan, Lasem, Madura, dan lain sebagainya. (Mila Karmila, 2010). 
Jika berbicara mengenai batik Cirebonan, maka kita juga harus melihat ke belakang 
tentang sejarah batik kampung Trusmi. Kampung Trusmi adalah desa kecil yang 
terletak di Kecamatan Plered. Kampung ini berjarak sekitar 4 kilometer dari pusat Kota 
Cirebon. Di kampung inilah batik Cirebonan berasal. Di kampung ini terdapat kurang 
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Gambar 4. Lokasi Batik Trusmi Cirebon  
sumber: https://genpi.id 
 
Batik Trusmi Cirebon mulai ada sejak abad ke 14. Suatu daerah dimana saat itu 
tumbuh banyak tumbuhan, kemudian para warga menebang tumbuhan tersebut namun 
secara seketika kemudian tumbuhan itu tumbuh kembali. Sehingga tanah tersebut 
dinamakan Desa Trusmi yang berasal dari kata terus bersemi. 
(https://batik.or.id/sejarah-batik-trusmi-cirebon/) 
Asal mulanya Sultan kraton menyuruh orang trusmi untuk membuat batik seperti 
miliknya tanpa membawa contoh batik, dia hanya di perbolehkan melihat motifnya saja. 
Saat jatuh tempo, orang trusmi itu kemudian datang kembali dengan membawa batik 
yang telah dia buat. Ketika itu orang trusmi tersebut meminta batik yang asli kepada 
Sultan,yang kemudian dibungkuslah kedua batik itu (batik yang asli dengan batik 
buatannya/duplikat). 
Orang trusmi kemudian menyuruh sultan untuk memilih batik yang asli namun 
sangking miripnya sultan tidak dapat membedakannya, batik duplikat tersebut tidak ada 
yang meleset sama sekali dari batik aslinya. sehingga sultan mengakui bahwa batik 
buatan orang trusmi sangat apik, tanpa membawa contoh batik yang aslinya dapat 















Gambar 5. Pedagang Batik Trusmi Cirebon 
sumber: republika.co.id 
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Secara umum batik Cirebon termasuk kedalam kelompok batik Pesisiran. Namun 
juga sebagian batik Cirebon termasuk dalam kelompok batik Keraton. Hal ini karena di 
Cirebon memiliki dua buah keraton yaitu Keratonan Kasepuhan dan Keraton Kanoman, 
yang konon berdasarkan sejarah dari dua keraton ini muncul beberapa desain batik 
Cirebon Klasik seperti motif Mega Mendung, Paksinaga Liman, Patran Keris, Singa 
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Gambar 11. Banjar Balong 
sumber: budaya-indonesia.org 
 
Kerajinan Tangan  
Kerajinan tangan adalah suatu pekerjaan yang dilakukan untuk menciptakan suatu 
produk atau karya dengan menggunakan tangan dan memiliki fungsi pakai maupun 
keindahan yang memiliki nilai jual (Sintesa, 2018). 
Cirebon juga merupakan kota wisata yang terkenal dengan kerajinan tangannya. 
Seperti kerajinan topeng, kerajinan relief logam, kerajinan rotan, kerajinan lukis kaca, 
dan tentunya kerajinan batik. Kerajinan batiknya pun dipadukan dengan kreatifitas 
setempat menghasilkan produk-produk pakai seperti sendal, sepatu, tas dan masih 
banyak lagi dengan bahan batik. 
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Gambar 12. Selimut dari bahan batik 




















Gambar 13. Sendal dari bahan batik 
sumber:batik.org.id 
 
Dampak COVID-19 dengan Pengerajin di Kota Cirebon 
Dikutip dari alodokter.com; COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) adalah 
jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus dari golongan coronavirus, yaitu SARS-
CoV-2 yang juga sering disebut Virus Corona. Kasus pertama penyakit ini terjadi di 
kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Setelah itu, COVID-19 menular antar 
manusia dengan cepat dan menyebar ke puluhan negara, termasuk Indonesia. 
Penyebarannya yang cepat membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 
memberlakukan lockdown untuk mencegah penyebaran virus. Di Indonesia pemerintah 
menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan 
penyebaran virus ini. 
Seperti diketahui Pandemi covid-19 telah mempengaruhi segala sisi kehidupan 
manusia di dunia ini tak terkecuali juga di Indonesia. Kondisi ini telah dirasakan amat 
menyusahkan khususnya dari segi ekonomi masyarakat kecil baik di kota besar ataupun 
di kota kecil seperti kota Cirebon, Provinsi Jawa barat. Dalam masa pandemi COVID-
19 ini juga beberapa industri sudah memanfaatkan peluang dengan membuat masker 
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dengan menggunakan bahan batik. Tetapi hal tersebut terasa belum cukup. Masih 
banyaknya yang bisa digali untuk memanfaatkan bahan batik khusus limbahnya untuk 
dimanfaatkan menjadi produk berguna lainnya yang mempunyai nilai tinggi juga. 
                       
3. Metode  
Pada kegiatan kali ini, pelaksana menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan perancangan. Observasi yang dilakukan secara daring dengan narasumber yang 
mempresentasikan produk dan limbah terbesar yang dihasilkan di Cirebon. Peneliti juga 
melakukan wawancara dengan narasumber yang berasal dari Cirebon. Setelah 
melakukan observasi dan wawancara online maka didapatkan hasil sehingga peneliti 
dapat mengeluarkan rekomendasi desain pemanfaatan limbah batik.  
Kegiatan akan dilaksanakan secara jarak jauh dengan menggunakan metode 
perencanaan secara online untuk pengajuan desain awal sampai dengan persetujuan 
desain yang terpilih melalui keterangan tertulis dari pemilik usaha Arli Handycraft yaitu 
bapak Sarif Gunawan M.Ds. Penerapannya yaitu merumuskan kerja bersama program 
pengembangan dan pengelolaan batik, melakukan identifikasi potensi sumberdaya 
manusia atau sisa limbah kain untuk dijadikan konsep pembuatan dari segi warna 
maupun motifnya, kemudian terakhir memberikan solusi berupa sketsa rekomendasi 
produk sehingga memudahkan masyarakat disana untuk membuat secara jarak jauh dan 
hasil karya yang sudah jadi dapat digunakan untuk kebutuhan yang sesuai produknya.  
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Rekomendasi Desain Pemanfaatan Limbah Batik 
Dalam proses pembuatan produk dari bahan kain batik beberapa daerah di Cirebon, 
sering ditemukan bahwa pengolahan sisa produksi kain batik sangat kurang maksimal 
bahkan tidak tersentuh sama sekali. Hal ini menjadi sesuatu yang utama harus menjadi 
pertimbangan para industri yang menggunakan batik sebagai nilai jualnya dikarenakan 
ada cukup banyak bahan kimia berbahaya yang digunakan seperti soda kaustik (NaOH), 
asam Hidroklorik (HCI), Sodium Nitrat (NaNO3), hidrogen peroksida (H2)2), hidro 
sulfit, sodium silikat (Na2SiO3). Naftol, indisigol, lilin/malam, soda abu (Na2CO3). 
Bahan-bahan tersebut memiliki kandungan yang berbahaya untuk kesehatan dan 
lingkungan. Belum lagi praktik dari pekerja yang tidak bersifat berkelanjutan, sehingga 















Gambar 14. Limbah batik 
sumber: Dokumentasi Gunawan 
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Arli Fashioncraft merupakan salah satu industri kreatif yang berada di Cirebon. 
Perusahaan yang dimiliki oleh Sarif Gunawan ini awalnya merupakan produsen produk-
produk kerajinan dengan material rotan, semenjak tahun 2018 mulai ekspansi ke produk 
pakai seperti tas, dompet, dan lain-lainnya dengan menggunakan kulit dan batik. 
Keresahan sang pemilik industri terutama limbah kain batik hasil produk-produknya, 
memberikan peluang kepada peneliti untuk memberikan solusi berupa rekomendasi 
desain dan hal-hal lainnya yang berhubungan untuk kelangsungan berkelajutan dalam 
menjaga agar limbah-limbah tersebut dapat digunakan kembali dengan cara lain 
sehingga menghasilkan produk baru yang berguna bagi pengerajin serta masyarakat 
sekitar.  
Dilakukan pertemuan secara daring untuk membahas kebutuhan dan solusi 
desain yang tepat untuk masyarakat sekitar Arli Handycraft dalam menghadapi pandemi 
ini. Melalui Sarif Gunawan, M.Ds selaku pemilik meyakinkan dengan adanya ide-ide 
ini dapat meningkatkan kepercayaan diri pengrajin sekitar agar bisa memanfaatkan 














Gambar 15. Pertemuan secara daring untuk rekomendasi desain dengan pemilik Arli Handycraft  
sumber: Dokumentasi pribadi 
 
Gambar Desain Solusi Pemanfaatan Limbah Batik 
Gagasan yang dikembangkan menjadi rekomendasi desain berupa tempat 
penyimpanan atau tas yang merupakan salah satu solusi dari aktifitas sehari-hari di masa 
pandemi ini yang harus mengikuti perotokol kesehatan seperti membawa hand sanitazer, 
masker, maupun tissue basah/kering di saat berbelanja ataupun kegiatan lainnya. 
Dengan desain sebagai berikut: 











Gambar 16: Desain tas 1 
sumber: Dokumentasi pribadi 
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Ide muncul dari saat ini berbelanja dianjurkan untuk membawa kantong sendiri, lalu 
tas kecil yang simpel apabila tidak dipakai untuk belanja menjadi tempat yang bisa 
menyimpan hand sanitizer, tisu, masker, dan peralatan kecil untuk memenuhi protokol 
kesehatan lainnya. Dan ketika hendak menyimpan barang yang lebih besar atau 
berbelanja bisa dibuka bagian belakangnya menjadi tas model totebag. Spesifikasinya 
adalah: 
• Ukuran: Tas kecil: 16cm x 10cm x 21cm, kantong tote bag: 36cm x 12cm x 40cm  
• bahan dasar blacu, kemudian digabung dengan limbah batik Mega Mendung dan 
Tumpal. Untuk tali dan aksen menggunakan kulit. 
• Sistem kunci tas kecil dengan kancing, kantong tote bag apabila tidak digunakan bisa 
dilipat 3 bagian menjadi kecil bagian belakang seukuran dari tas kecilnya.  
 


















Gambar 17. Desain tas 2 
sumber: dokumentasi pribadi 
 
Untuk tas model 2 mempunyai fungsi yang sama seperti tas 1, bisa menyimpan 
masker, hand sanitizer, dan tisu kering/basah juga. Tetapi untuk model ini tidak 
menggunakan kancing, melainkan restleting dan berbentuk dompet apabila tidak 
digunakan sebagi kantong penyimpanan yang besar. Dompet ini mempunyai dua 
kantong penyimpanan, di mana kantong paling depan sebagai tempat penyimpanan tisu, 
masker, maupun hand sanitizer. Sedangkan kantong belakang tempat menyimpan 
kantong lebih besar yang dapat dilipat menjadi ukuran kecil. Dengan spesifikasi sebagai 
berikut:  
• Ukuran: dompet: 15cm x 10cm x 15cm, kantong besar: 30cm x 15cm x 35cm  
• Bahan dasar blacu, kemudian disatukan bagian depannya dengan limbah batik Mega 
Mendung dan Tumpal. Untuk tali dan aksen menggunakan kulit. 
• Sistem kunci tas kecil dengan restleting, kantong besar apabila tidak digunakan bisa 
dilipat 3 bagian menjadi kecil bagian belakang seukuran dengan dompet.  
Setelah membuat sketsa, diadakan presentasi rekomendasi desain secara daring 
dengan bapak Gunawan, untuk menimpali hasil desain dengan beberapa kriteria seperti 
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efektifitas pengolahan limbah batik yang ada, bentuk dan proses produksi yang 













Gambar 18. Presentasi daring rekomendasi desain kepada bapak Gunawan   
sumber: Dokumentasi pribadi 
 
5.  Kesimpulan 
Kegiatan ini menunjukan bahwa kebutuhan untuk selalu menciptakan ide-ide dalam 
menghadapi masa pandemi COVID-19 sangat diperlukan. Terutama bagi pengerajin 
industri UKM agar bisa selalu melihat peluang walaupun dalam kondisi dan keadaan 
ekonomi tidak sedang baik. Dengan reomendasi produk ini diharapkan sangat 




1. Pengembangan produk kreatif dalam kegiatan kependidikan yang terkait langsung 
dengan dunia usaha merupakan stimulus tersendiri bagi para pelaku industri/UMKM, 
khususnya pada pengembangan produk. Karena memang kapasitas akademik yang 
memang sudah pada porsinya, khusus nya bidang desain. Sedangkan para pelaku 
industri, khususnya UKM kerajinan batik sendiri memang sudah terlalu sibuk 
mengurusi bagaimana usaha nya tetap sustain walaupun dalam menghadapi kondisi 
seperti pandemi ini 
2. Terkait dengan pengembangan desain yang di lakukan kampus Pradita, berikut 
ulasan dari hasil karya nya : 
a. Tas Model 1 
Dilihat dari segi fungsi, tas ini terlihat sangat baik, bentuk yang cukup besar mampu 
membawa barang yang diperlukan oleh pengguna. Serta adanya kantong depan juga 
merupakan tempat yang dapat difungsikan untuk barang yang lebih memerlukan safety. 
Dari segi desain, komposisi penggunaan material nya juga Nampak baik, material 
canvas digabungkan dengan batik dengan corak yang tepat, serta pemilihan paduan 
warna yang tepat, menjadi lebih menarik.Dari sisi Fleksibilitas, tas tersebut memiliki 
value tersendiri. Ini Nampak dilihat tas yang bagian belakang dapat dilipat dan 
dimasukkan kedalam tas kecil apabila hanya membutuhkan space yang tidak banyak. 
Dan ini memiliki nilai keunikan tersendiri. Secara keseluruhan, desain ini cukup bagus, 
racikan desain dan fun. 
b. Tas Model 2 
Dari sisi fungsional, desain tas tersebut sudah memenuhi kebutuhan pengguna, 
banyak barang yang bisa dibawa. Dari segi desain, penggunaan paduan material selain 
batik (seperti kanvas) bisa dimasukkan ke desain tersebut, sehingga terlihat lebih 
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modern. Dari segi fleksibilitas, desain ini sudah baik sekali, membuat tote bag yang 
dapat dilipat sehingga dapat digunakan sebagai hand bag merupakan nilai tersendiri. Ini 
menjadi value untuk menarik minat konsumen untuk mendapatkan karya ini. Secara 
keseluruhan, desain ini sudah cukup, tinggal penambahan kombinasi material kain jenis 
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